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       Segala puji bagi Allah SWT Tuhan semesta alam, yang sudah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis mampu menyelesaikan makalah ini. Sholawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan Nabi Muhammad SAW, yang diutus sebagai Rahmat bagi seluruh alam, sebagai pemberi kabar gembira bagi orang-orang yang beriman dan pemberi peringatan bagi orang orang kafir. Semoga juga terlimpah kepada keluarganya, sahabat-sahabatnya, dan orang-orang yang mengikutinya.

             Berkat Rahmat, kekuatan, Kesehatan jasmani dan rohmani yang diberikan oleh Allah SWT, akhirnya penulis dapat menyelesaikan makalah ini yang berjudul “HAKIKAT, RUANG LINGKUP, & URGENSI PSIKOLOGI PENDIDIKAN ISLAM”. Sekaligus kami juga mengucapkan terimakasih kepada yang terhormat Bapak Dr. H. Syaifuddin, M.Pd.I  selaku dosen pengampu mata kuliah Psikologi Pendidikan Islam yang telah memberikan motivasi kepada penulis dalam pembuatan makalah ini, semoga dapat bermanfaat bagi yang membacanya.

      Dalam penyusunan makalah ini, penulis menyadari sepenuhnya bahwa masih banyak kelemahan dan kekurangan, maka dari itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun. Demikianlah makalah ini penulis buat, semoga dapat berguna dan bermanfaat bagi kita semua.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
       Pendidikan merupakan proses yang tidak hanya berorientasi pada pengembangan pengetahuan, tetapi juga mencakup perkembangan sikap, perilaku, potensi, dan kepribadian manusia secara menyeluruh. Dalam proses pendidikan, peserta didik memiliki karakteristik, kemampuan, minat, motivasi, serta kondisi psikologis yang berbeda-beda. Oleh karena itu, pemahaman terhadap psikologi menjadi hal yang penting dalam pelaksanaan pendidikan. Psikologi sebagai ilmu yang mempelajari tingkah laku dan aktivitas manusia dapat membantu pendidik memahami kondisi peserta didik sehingga proses pembelajaran dapat dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik mereka.

       Hubungan antara psikologi dan pendidikan kemudian melahirkan kajian psikologi pendidikan. Psikologi pendidikan mempelajari proses belajar, perkembangan peserta didik, faktor-faktor yang memengaruhi pembelajaran, serta berbagai kondisi yang terjadi dalam situasi pendidikan. Pemahaman terhadap psikologi pendidikan dapat membantu guru menentukan strategi dan metode pembelajaran yang tepat, memberikan motivasi kepada peserta didik, menghindari penilaian yang subjektif, serta membantu peserta didik menghadapi berbagai kesulitan dalam proses belajar. Dengan demikian, psikologi pendidikan memiliki peran penting dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan mendukung perkembangan peserta didik secara optimal.

       Dalam perspektif Islam, pemahaman terhadap manusia tidak hanya didasarkan pada aspek fisik dan perilaku yang dapat diamati, tetapi juga mencakup dimensi jiwa, ruh, akal, qalb, nafs, dan fitrah. Islam memandang manusia sebagai makhluk yang memiliki potensi dasar sejak lahir dan memiliki tanggung jawab sebagai khalifah sekaligus hamba Allah. Pandangan tersebut menunjukkan bahwa proses pendidikan dalam Islam harus memperhatikan manusia secara utuh, baik dari aspek jasmani, intelektual, emosional, sosial, maupun spiritual. Oleh sebab itu, psikologi pendidikan Islam hadir sebagai kajian yang mengintegrasikan pemahaman psikologis dengan nilai-nilai ajaran Islam dalam proses pendidikan.

       Pendidikan Islam sendiri memiliki tujuan yang lebih luas daripada sekadar memberikan pengetahuan keagamaan. Pendidikan Islam diarahkan untuk membentuk manusia yang memiliki pengetahuan, keterampilan, akhlak yang mulia, serta keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt. Pendidikan Islam juga berusaha mengembangkan seluruh potensi manusia agar mampu menjalankan kehidupannya dengan baik di dunia dan mempersiapkan kehidupan di akhirat. Dengan demikian, pendidikan Islam memiliki hubungan yang erat dengan psikologi karena keberhasilan pendidikan sangat berkaitan dengan pemahaman terhadap kondisi dan perkembangan jiwa peserta didik.

       Salah satu tokoh yang memberikan perhatian besar terhadap hubungan antara jiwa dan pendidikan Islam adalah Imam Al-Ghazali. Al-Ghazali memandang jiwa sebagai bagian penting dalam memahami hakikat manusia. Konsep jiwa dalam pemikirannya berkaitan dengan ruh, nafs, akal, qalb, kehendak, pengetahuan, serta berbagai kecenderungan yang terdapat dalam diri manusia. Pemahaman terhadap jiwa tersebut kemudian memiliki relevansi yang kuat dengan pendidikan karena pendidikan tidak hanya bertujuan mengembangkan kemampuan intelektual, tetapi juga membentuk dan membersihkan jiwa manusia.

     Konsep pendidikan Al-Ghazali menekankan pentingnya pembentukan kepribadian dan penyucian jiwa melalui proses pendidikan. Hal tersebut dapat dilihat melalui konsep tazkiyatun nafs serta prinsip takhalli, tahalli, dan tajalli. Pendidikan diarahkan agar manusia mampu mengendalikan hawa nafsu, membentuk akhlak yang baik, mengembangkan potensi dirinya, dan mendekatkan diri kepada Allah Swt. Al-Ghazali juga menekankan pentingnya keteladanan dan pembiasaan dalam pendidikan karena pembentukan kepribadian tidak cukup hanya melalui penyampaian pengetahuan, tetapi membutuhkan proses penghayatan dan pengamalan dalam kehidupan sehari-hari.

       Berdasarkan uraian tersebut, kajian mengenai psikologi pendidikan Islam dan perspektif Al-Ghazali tentang pendidikan dan jiwa menjadi penting untuk dibahas. Pemikiran Al-Ghazali memberikan gambaran bahwa pendidikan yang ideal adalah pendidikan yang memperhatikan manusia secara menyeluruh dengan mengembangkan aspek jasmani, akal, jiwa, dan spiritual. Dengan memahami konsep jiwa dan pendidikan menurut Al-Ghazali, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya pendekatan psikologis dan nilai-nilai Islam dalam membentuk manusia yang berilmu, berakhlak, memiliki kepribadian yang baik, serta mampu mendekatkan dirinya kepada Allah Swt.
1.2   Rumusan Masalah
1. Apa pengertian psikologi?

2. Apa pengertian psikologi pendidikan?

3. Apa pengertian psikologi Islam?

4. Apa pengertian pendidikan Islam?

5. Nilai-nilai dasar dalam pendidikan Islam.
6. Perspektif Al-Ghazali tentang Pendidikan dan Jiwa
1.3   Tujuan Pembahasan
1. Menjelaskan pengertian psikologi, psikologi pendidikan, psikologi Islam, dan pendidikan Islam.

2. Menjelaskan hakikat dan ruang lingkup psikologi pendidikan Islam.

3. Menjelaskan urgensi psikologi pendidikan Islam dalam memahami peserta didik.
BAB II

PEMBAHASAN

2.1   Pengertian Psikologi
1. Pengertian secara umum.
       Menurut Morgan (1961), “Psikologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang tingkah laku manusia dan hewan.” Crow dan Crow (1958), menyatakan “Psikologi adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang perilaku manusia dan hubungan manusia dengan yang lainnya”.

       Menurut Woodworth dan Marquis, (1957), “ Psikologi adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang aktivitas atau tingkah laku individu dalam hubungannya dengan alam sekitar”. Dan Moskowitz & Orgel (1969), menyatakan bahwa “ Psikologi sebagai suatu ilmu pengetahuan empirik yang berdasarkan atas observasi dan penelitian ekprimental, pokok persoalannya adalah tentang tingkah laku manusia. Tujuannya untuk melengkapi terhadap pengertian mekanisme aktivitas manusia dan penyesuaian dirinya, sehingga memungkinkan manusia untuk memperbaiki dirinya”.

       Berdasarkan gambaran pengertian psikologi di atas, ternyata kajian psikologi tidak hanya terbatas pada perilaku manusia saja, tetapi juga hewan. Namun, pembahasan tentang tingkah laku hewan tidak dikemukakan di sini secara detail. Di sisi lain, kendatipun definisi-definisi yang dikemukakan oleh para pakar tersebut agak berbeda, namun pada intinya mereka mempunyai analisis yang sama yakni terfokus pada segala gerak-gerik (tingkah laku) manusia, sehingga bisa diterima oleh semua pihak (Amin, 2016).

2. Tujuan dan fungsi psikologi pendidikan

a) Tujuan Psikologi Pendidikan

       Psikologi pendidikan membahas tentang siswa dengan berbagai karakteristiknya dalam belajar dan juga guru dalam mengajar. Psikologi pendidikan juga mengkaji bagaimana pada dasarnya proses belajar mengajar seharusnya terjadi pada siswa, sampai pada penanganan terhadap siswa yang memiliki permasalahan dalam belajar. Oleh sebab itu, tujuan dari psikologi pendidikan secara umum, pada dasarnya sebagai berikut:

1. Memahami bentuk-bentuk gejala psikologi individu (siswa) secara umum dalam bentuk sikap dan tingkah laku selama mengikuti proses pembelajaran.

2. Memahami kemampuan-kemampuan dan potensi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

3. Membantu siswa mengembangkan berbagai jenis kemampuan dan potensi yang dimiliki dalam bentuk proses-proses pembelajaran yang berbasis pengembangan siswa..

4. Memahami bagaimana seharusnya pelaksanaan proses belajar dan pembelajaran agar tercapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif. 

5. Membantu siswa menyelesaikan program pembelajaran sehingga dengan pemahaman guru tentang psikologi pendidikan dapat memberikan bantuan pada siswa dalam menyelesaikan program-program pembelajaran sampai tuntas.

b) Fungsi Psikologi Pendidikan

       Psikologi merupakan sebuah ilmu yang didalamnya mempelajari seluk beluk tingkah laku manusia, sikap dan juga cara berfikir setiap individu yang memiliki karakternya tersendiri. Dalam ilmu psikologi terdapat juga sebuah ilmu pendidikan yang berkaitan erat dengan pembelajaran hal tesebut. Karena dengan pendidikan kita akan mengetahui secara luas mengenai hal-hal yang di ajarkan secara formal dan juga ilmu pengetahuan yang sebelumnya tidak pernah terfikirkan oleh kita. Dalam ilmu psikologi pendidikan atau pembelajaran tentu saja di dalamnya memiliki berbagai fungsi dan juga manfaat yang sangat bermanfaat untuk kepentingan pendidikan kelak.

1. Dapat dijadikan sebagai metode pembelajaran yang tepat Salah atu fungsi atau manfaat yang bisa kita dapatkan dari psikologi dalam pembelajaran adalah bisa dijadikan sebagai metode pembelajaran yang tepat. Sehingga untuk yang mengajar seharusnya memiliki ilmu dan juga teknik pembelajaran beserta ilmu psikologi yang memang tepat. Sehingga dari keduanya bisa didapat keharmonisan dalam pembuatan metode yang cukup efektif. Karena saat kita mengajar nantinya kita akan menemui berbagai jenis karakter dan juga macam-macam kecerdasan manusia atau setiap siswa.

2. Efektif dalam pembelajaran yang sesuai Untuk bisa menyusun sebuah kurikulum pembelajaran yang tepat nyatanya kita memang sangat membutuhkan yang namanya ilmu psikologi. Karena didalam sebuah ilmu psikologi dalam mengubah dan juga menentukan dari berbagai strategi yang dilakukan dalam pembuatan kurikulum. Karena untuk seorang pengajar atau pembuatan kurikulum yang memiliki ilmu psikologi bisa membuat dengan pembelajaran yang memang sangat efektif dan juga maksimal.

3. Dapat menghindari dari adanya penilaian yang subjektif Dengan memiliki ilmu psikologi nantinya akan lebih memudahkan kita dalam mengetahuai kelemahan dan juga kelebihan dari masing-masing. Karena saat mengadakan sebuah pembelajaran biasanya akan ada penilaian subjektif yang bisa ditonjolkan dari adanya evaluasi yag dilakukan. Ssehingga dengan kita mempelajari ilmu psikologi nantinya bisa lebih mengetahui kemampuan dari yang kita ajar. Dan akan menghindari dari adanya penilaian yang subjektif. 

4. Dijadikan sebagai metode konseling dan juga bimbingan Dalam ilmu psikologis kita akan diajarkan mengenai tingkah laku dan membaca karakter setiap manusia. Dimana hubunngannya dalam pembelajaran bisa memudahkan pembuatan kurikulum dan juga membantu peserta didik yang bisa menyediakan berbagai pembelajaran dengan baik. Khususnya dalam masalah yang berkaitan dengan akademik. Dengan cara seperti ini juga bisa membuat peserta didikan melakukan pembelajaran dengan maksimal dan lebih baik.

5. Memberikan motivasi dalam pembelajaran Salah satu hal atau fungsi lain yang bisa anda dapatkan dalam pembelajaran adalah bisa lebih paham dan juga memberikan motivasi yang tepat dalam pemberian motivasi belajar tersebut. Selain itu potensi yang akan mudah terlihat dan juga memotivasi untuk mendorong para peserta didik belajar lebih baik lagi, dalam fungsi yang satu ini anda juga bisa membuat kurikulum yang sedang disusun tercapai sampai tepat dengan sasaran . 
2.2   Pengertian Psikologi Pendidikan
1. Definisi psikologi pendidikan.

       Psikologi Pendidikan adalah ilmu yang mempelajari bagaimana manusia belajar dalam pendidikan pengaturan, efektivitas intervensi pendidikan, psikologi pengajaran, dan psikologi sosial dari sekolah sebagai organisasi.

       Psikologi Pendidikan berkaitan dengan bagaimana siswa belajar dan berkembang dan sering terfokus pada sub kelompok seperti berbakat anak-anak dan mereka yang tunduk pada khusus penyandang cacat.

       Agar memperoleh gambaran yang jelas tentang hal itu, di bawah ini disajikan batasan Psikologi Pendidikan dari para ahli sebagai berikut:

1. H.C. Whitherington

“Psikologi Pendidikan ialah suatu studi yang sistematis tentang tentang prosesproses dan faktor-faktor yang berhubungan dengan pendidikan manusi”.

2. Lester. D. Crow, Ph.D. dan Alice Crow, Ph.D

“Psikologi Pendidikan dapat dipandang sebagai ilmu pengetahuan praktis, yang berguna untuk menerangkan belajar sesuai prinsip-prinsip yang ditetapkan secara ilmiah dan fakta-fakta sekitar tingkah laku manusia”.

3. Carter V. Good

“Psikologi Pendidikan adalah suatu study tentang hakekat belajar”

4. W.S. Winkel SJ, M.SC

“Psikologi Pendidikan ialah ilmu yang mempelajari pra syarat-pra syarat (faktor-faktor) bagi pelajar di sekolah, berbagai jenis belajar dan fase-fase dalam semua proses belajar”. Setelah memperhatikann definisi-definisi yang dikemukakan oleh para ahlli tersebut di atas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa Psikologi Pendidikan adalah ilmu yang menerangkan tentang aktivitas individu dan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam proses pendidikan.

2. Hubungan psikologi dengan proses pembelajaran.

       Psikologi memiliki hubungan yang sangat erat dengan proses pembelajaran karena psikologi pendidikan mempelajari proses belajar manusia serta berbagai faktor yang memengaruhinya. Dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya menerima materi secara kognitif, tetapi juga melibatkan aspek emosional, sosial, motivasi, minat, dan perkembangan individu. Oleh karena itu, pemahaman terhadap kondisi psikologis peserta didik menjadi salah satu hal penting bagi pendidik agar proses pembelajaran dapat disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Christoper menjelaskan bahwa terdapat kaitan yang kuat antara psikologi pendidikan dengan proses belajar dan pembelajaran karena psikologi pendidikan membantu memahami bagaimana peserta didik berkembang dan bagaimana proses belajar berlangsung sesuai dengan tingkat perkembangannya.

       Hubungan tersebut juga terlihat dari bagaimana guru menentukan strategi dan metode pembelajaran. Setiap peserta didik memiliki karakteristik, kemampuan, minat, serta tingkat perkembangan yang berbeda sehingga pendekatan pembelajaran yang diberikan tidak selalu dapat disamakan. Pengetahuan psikologi dapat membantu guru memahami perbedaan tersebut dan menentukan cara mengajar yang lebih sesuai. Dengan memahami kondisi psikologis siswa, guru juga dapat memberikan motivasi, menciptakan suasana belajar yang nyaman, serta membantu siswa menghadapi kesulitan dalam belajar. Dengan demikian, psikologi tidak hanya menjadi pengetahuan teoritis, tetapi juga menjadi dasar yang dapat digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah.

       Selain membantu guru memahami karakteristik peserta didik, psikologi juga berkaitan dengan keberhasilan proses pembelajaran. Proses belajar akan lebih efektif apabila peserta didik berada dalam kondisi psikologis yang mendukung, seperti memiliki motivasi, minat, perhatian, dan rasa aman dalam belajar. Sebaliknya, kondisi psikologis yang kurang baik dapat menghambat kemampuan peserta didik dalam menerima dan memahami materi. Oleh sebab itu, penerapan prinsip-prinsip psikologi dalam pembelajaran diperlukan agar kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif dan mampu mendukung perkembangan peserta didik secara optimal.

3. Peran psikologi dalam memahami peserta didik.
       Psikologi pendidikan adalah subdisiplin psikologi yang mempelajari tingkah laku individu dalam situasi pendidikan, yang meliputi pula pengertian tentang proses belajar dan mengajar. Secara garis besar, umumnya batasan pokok bahasan psikologi pendidikan dibatasi atas tiga macam:

A. Mengenai belajar, yang meliputi teori-teori, prinsipprinsip dan ciri khas perilaku belajar peserta didik dan sebagainya.

B. Mengenai proses belajar, yakni tahapan perbuatan dan peristiwa yang terjadi dalam kegiatan belajar peserta didik dan sebagianya.

C. Mengenai situasi belajar, yakni suasana dan keadaan lingkungan baik bersifat fisik maupun non fisik yang berhubungan dengan kegiatan belajar peserta didik.

       Dalam proses belajar-mengajar dapat dikatakan bahwa ini inti permasalahan psikiologis terletak pada anak didik. Bukan berarti mengabaikan persoalan psikologi seorang pendidik, namun dalam hal seseorang telah menjadi seorang pendidik maka ia telah melalui proses pendidikan dan kematangan psikologis sebagai suatu kebutuhan dalam mengajar. Penguasaan guru tentang psikologi pendidikan merupakan salah satu kompetensi yang harus dikuasai guru, yakni kompetensi pedagogik. Muhibbin Syah mengatakan bahwa “diantara pengetahuanpengetahuan yang perlu dikuasai guru dan calon guru adalah pengetahuan psikologi terapan yang erat kaitannya dengan proses belajar mengajar peserta didik”.

       Guru dalam menjalankan perannya sebagai pendidik bagi peserta didiknya, tentunya dituntut memahami tentang berbagai aspek perilaku dirinya maupun perilaku orang-orang yang terkait dengan tugasnya, terutama perilaku peserta didik dengan segala aspeknya, sehingga dapat menjalankan tugas dan perannya secara efektif, yang pada gilirannya dapat memberikan kontribusi nyata bagi pencapaian tujuan pendidikan di sekolah.
2.3   Pengertian Psikologi Islam
1. Pengertian psikologi Islam.

       Penamaankajian psikologi yang mengulas permasalahan manusia dari perspektif Islam sebenarnya masih diperdebatkan; belum ada kesepakatan apakah Psikologi Islami (Islamic Psychologi) ataukah Psikologi Islam (Psychology of Islam)

       Hanna Djumhana Bastaman, Djamaluddin Ancok, Fuad Nashari Suroso, Subandi, adalah nama-nama yang setuju menggunakan istilah Psikologi Islami (Islamic Psychologi).2Sebagian besar cendikiawan dan psikolog muslim pun menggunakan istilah ini. Hanna Djumhana Bastamanberargumentasi bahwa dengan penggunaan istilah Psikologi Islami tergambarkan karakteristik dan identitasnya yang bersumber pada nilai-nilai Islami. Hanna pun memberikan rumusan psikologi Islam sebagai berikut,

       ‘Psikologi Islami adalah corak psikologi berlandaskan citra manusia menurut ajaran Islam, yang mempelajari keunikan manusia dan pola perilaku manusia sebagai ungkapan pengalaman interaksi dengan diri sendiri, lingkungan sekitar, dan alamkeruhanian, dengan tujuan meningkatkan kesehatan mental dan kualitas keberagamaan.

       Dari rumusan di atas bisa dipahami beberapa unsur, yakni pertama, corak psikologinya,artinya sebuah gerakan Islamisasi Psikologi, bahkan bisa menjadi mazhab psikologi mutakhir yang berlandaskan nilai-nilai ajaran Islam dengan tidak mengesampingkan metodologi dan metode ilmiah. Kedua, berdasarkan citra manusia menurut ajaran Islam, artinya berbeda dengan psikologi sekuler yang landasan filosofisnya bermacam-macam dan orientasi filosofisnya memberikan otoritas tertinggi kepada kehendak manusia. Ketiga, keunikan dan pola perilaku manusia. Perilaku manusia merupakan obyek telaah Psikologi secara luas. Perilaku manusia adalah ungkapan manifestasi dan ekspresi jiwa yang melibatkan fungsi-fungsi jiwa, yakni: perasaan, pikiran, sikap, pandangan dan keyakinan hidup. Keempat, interaksi dengan diri sendiri, lingkungan sekitar, dan alam keruhanian. Salah satu karakteristik manusia adalah adanya kesadaran untuk selalu introspeksi, berdialog dengan dirinya sendiri, dan selalu berhubungan dengan lingkungan alam fisik. Manusia dalam perspektif psikologi Islami memiliki ruh yang seharusnya memperluas lahan kajiannya dengan pengalaman keruhanian manusia. Kelima, meningkatkan kesehatan mental dan kualitas keberagamaan. Tujuan utama psikologi dan psikologi Islami adalah mental health. Kriteria sehat mental antara lain: terbebasnya individu dari gejala-gejala kejiwaan (neuroses) dan gejala-gejala penyakit psikhis (psychoses), mampu beradaptasi dalam pergaulan sosial, terjadinya harmonisasi diantara fungsi-fungsi jiwa, yakni: pikiran, perasaan, sikap, pandangan dan keyakinan hidup, serta mampu mengoptimalkan dan merealisasikan potensi diri. Individu yang memenuhi kriteria sehat dalam perspektif Psikologi Islami menjadi salah satu tujuan, karena kondisi sehat mental merupakan hal yang kondusif bagi pening-katan kualitas religiusitas sebagai ungkapan iman dan taqwa kepada Tuhan. Inilah misi utama psikologi Islami, yaitu membantu mengembangkan individu dan masyarakat yang sehat mental sekaligus meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaan.
       Sedangkan penggunaan nama Psikologi Islam dipelopori oleh Abdul Mujib & Jusuf Mudzakir.
       Nama lain yang juga pernah digunakan adalah psikologi Profetik. Istilah ini digagas oleh Yayah Khisbiyah (1998) dengan pengertian adalah sebuah kajian psikologi yang didasarkan pada kenabian Muhammad Saw. Nama ini ia gunakan atas ide Kuntowijoyo dalam Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi(1991) terkait ilmu sosial profetik.
2. Pandangan Islam terhadap manusia dan perkembangan jiwa.
       Dalam perspektif Islam, manusia memiliki potensi dasar atau fitrah yang menjadi ciri khas dan membedakannya dengan makhluk lainnya. Fitrah secara sederhana dapat diartikan sebagai sifat asal, kesucian, bakat, dan pembawaan. Dalam Ensiklopedia Islam, fitrah berkaitan dengan keimanan, tauhid kepada Allah, dan kepatuhan terhadap agama. Manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah, yaitu dalam keadaan bersih dari syirik. Menurut Ibnu Taimiyah, fitrah merupakan naluri atau daya bawaan manusia sejak dilahirkan yang terdiri atas daya intelek atau akal, daya nafsu atau syahwat, dan daya marah (al-gadab).

       Fitrah juga dipahami sebagai penciptaan atau sifat dasar yang telah ada sejak manusia diciptakan. Fadhil al-Jamaly menjelaskan bahwa fitrah merupakan kemampuan dasar dan kecenderungan-kecenderungan yang murni pada setiap individu. Kemampuan dan kecenderungan tersebut pada awalnya berada dalam bentuk yang sederhana dan terbatas, kemudian saling memengaruhi dengan lingkungan sehingga dapat tumbuh dan berkembang menjadi lebih baik ataupun sebaliknya. Dengan demikian, perkembangan manusia tidak terlepas dari potensi dasar yang dimilikinya sejak lahir serta pengaruh lingkungan di sekitarnya.

       Konsep fitrah dalam Islam juga memiliki dasar dalam Al-Qur'an, salah satunya terdapat dalam QS. Ar-Rum ayat 30. Ayat tersebut memerintahkan manusia untuk menghadapkan dirinya kepada agama Allah dan tetap berada pada fitrah yang telah Allah ciptakan bagi manusia. Fitrah dalam ayat tersebut memiliki berbagai penafsiran. Al-Qurthubi memaknai fitrah sebagai agama, sebagian mufasir menafsirkannya sebagai tauhid kepada Allah, sedangkan sebagian ahli fikih memaknainya sebagai kejadian atau keadaan dasar manusia yang dengannya Allah menjadikan manusia mengenal Tuhannya setelah memiliki akal. Dengan demikian, fitrah merupakan bagian penting dalam memahami hakikat manusia dalam perspektif Islam dan berkaitan dengan potensi serta perkembangan dirinya.
2.4   Pengertian Pendidikan Islam
1. Pengertian pendidikan Islam.

       Secara istilah (terminology), terdapat beberapa definisi Pendidikan Islam yang telah dikemukakan oleh pakar pendidikan Islam, sesuai dengan perspektifnya masing-masing. Di antara rumusan tersebut adalah sebagai berikut:

a) Ahmad D. Marimba mengartikan pendidikan Islam sebagai bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ketentuan-ketentuan Islam. yang dimaksud kepribadian utama adalah kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

b) Ahmad Supardi berpendapat bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan yang berdasarkan ajaran Islam atau tuntunan agama Islam dalam usaha membina dan membentuk pribadi muslim yang bertakwa kepada Allah swt., cinta kasih kepada orang tua dan sesama hidupnya, juga pada tanah airnya sebagai karunia yang diberikan oleh Allah swt.

c) Al-Abrasyi memberikan pengertian sebagaimana yang dikutip oleh Ramayulis bahwa tarbiyah adalah mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagian, mencintai tanah air, sehat jasmaninya, sempurna budi pekertinya (akhlaknya), teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur katanya, baik dengan lisan maupun tulisan. Abrasyi menekankan pendidikan pencapaian kesempurnaan dan kebahagiaan hidup.

d) Hasan Langgulung mengartikan mengatakan bahwa pendidikan Islam adalah proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat. Langgulung menekankan pendidikan Islam pada mempersiapkan generasi muda dengan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai Islam untuk mampu berusaha di atas dunia dan memetik hasilnya di akhirat.

e) Omar Mohammad al-Thoumi al-Syaibani, menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah proses mengubah tingkah laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya. Proses tersebut dilakukandengan cara pendidikan dan pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi di antarasekian banyakprofesi asasi dalam masyarakat.

       Berdasarkan informasi di atas, nampaknya al-Syaibaniy memandang pendidikan Islam itu bersifat konprehensif, universal menyentuh seluruh aspekkehidupan manusia, bersifat integral, tidak saja ilmu-ilmu tentang kemaslahatan di akhirat kelak, akan tetapi juga memasukkan berbagai keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan sejalan dengan tuntutan perkembangan dan kebutuhan manusia yang bersifat dinamis. Di samping semuanya itu, lebih menampakkan dan menonjolkan pendidikan agama dan pendidikan akhlak yang tujuan akhirnya (ghayah nihaiyah)-nya tentu munculnya pengabdian secara baik terhadap Allah Sang Pencipta.
       Pengertian itu juga lebih menekankan pada perubahan tingkah laku, dari yang buruk menuju yang baik, dari yang minimal menuju yang maksimal, dari yang potensial menuju aktual, dari yang pasif menuju aktif. Cara mengubah tingkah laku tidak saja terhenti pada level individu, tetapi juga mencakuplevel masyarakat (etika sosial), sehingga melahirkan pribadi-pribadi yang memiliki kesalehan sosial.

f) Ali Khalil al-Ainaini, menyatakan bahwa pendidikan Islam berusaha menjadikan peserta didik menjadi hamba Allah yang saleh, menjadi muslim dan mukmin, yang hanya mengharapkan wajah Allah, berpikir sampai ke tingkat ma’rifat Allah, memegang teguh sunnah, tidak memperturutkan hawa nafsu, tidak mau bertaqlid, memiliki pribadi yang seimbang, berpegang teguh dengan nama Allah, sehat jasmani, berakhlak, berjiwa seni, dan berjiwa sosial.

       Rumusan Ali Khalil seperti yang digambarkan di atas kelihatan lebih memfokuskan pengamatannya terhadap fungsi pendidikan Islam itu sendiri. Baginya pendidikan Islam adalah sejenis upaya untuk menjadikan peserta didik menjadi hamba Allah yang sebenarnya, berpikir dan bertindak semata-mata justru karena Allah, tidak karena dorongan nafsu dan kepentingan duniawi, komit dengan akidah yang diyakini. Di samping sehat jasmani dan rohani, juga pendidikan Islam itu menjadikan peserta didik menjadi orang yang berakhlak karimah, berjiwa seni dan peduli terhadap sesama. Rumusan tujuan seperti ini identic dengan pandangan imam al-Ghazali. Menurutnya, tujuan utama pendidikan Islam itu adalah ber-taqarrub kepada Allah Sang Khalik, dan manusia yang paling sempurna dalam pandangannya adalah manusia yang selalu mendekatkan diri kepada Allah.

g) Mohammad Natsir, mendefinisikan pendidikan Islam dengan suatu pimpinan jasmani dan rohani yang menuju kepada kesempurnaan dan kelengkapan sifat-sifat kemanusiaan dalam arti yang sesungguhnya. Ini menunjukkan bahwa, melalui pendidikan Islam akan terbentuk manusia yang di dalam kehidupannya memiliki pedoman dan panduan agar tidak tersesat. Dengan itu, kehidupannya akan selalu menampakkan wujud dari kemanusiaan yang sempurna (Narulita, 2015)
       Dari beberapa rumusan pendidikan Islam seperti yang dikemukakan di atas, terlihat sekalipun redaksionalnya masing-masing ada perbedaan, namun secara esensial kelihatannya tidak jauh berbeda antara satu sama lainnya, bahkan rumusan tersebut saling melengkapi. Selanjutnya dari berbagai definisi tersebut dapat dipahami bahwa hakikat Pendidikan Islam adalah proses dari upaya ikhtiar manusia yang menyentuh wujud manusia seutuhnya, baik segi jasmani mupun dari segi rohaninya. Hal itu seirama dengan pandangan Islam terhadap manusia yang memandangnya secara totalitas pula. Dengan demikian, misi ajaran Islam itu sesungguhnya sejalan dengan misi pendidikan Islam, yaitu terwujudnya manusia yang paripurna (insan kamil) sehat jasmaninya, sehat rohani dan akal pikirannya (berakhlak mulia), serta memiliki pengetahuan, dan keterampilan hidup (life skill) yang memungkinkannya dapat memanfaatkan berbagai peluang yang Allah ciptakan di muka bumi, serta dapat mengolahnya demi kemaslahatan hidupnya secara pribadi dan untuk kemaslahatan bersama secara umum.
       Selain itu, dapat juga dikemukakan bahwa pendidikan Islam juga dapat dirumuskan sebagai proses transinternalisasi pengetahuan dan nilai-nilai Islam kepada peserta didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan,bimbingan, pengasuhan, pengawasan, dan pengembangan potensinya, guna mencapai keselerasan dan kesempurnaan hidup di dunia dan di akhirat.

       H. M. Suyudi menyimpulkan pengertian pendidikan Islam dari beberapa tokoh, yaitu segala upaya atau proses pendidikanyang dilakukan untuk membimbing tingkah laku manusia, baik individu maupun social untuk mengarahkan potensi, baik potensi dasar (fithrah) maupun ajar yang sesuai dengan fitrahnya melalui proses intelektual dan spiritual berlandaskan nilai Islam untuk mencapai kebahagian hidup di dunia dan di akhirat (Mubarak, 2017)
2. Tujuan pendidikan Islam.

       Pakar-pakar pendidikan Islam, seperti Al-Abrasy mengelompokkan tujuan umum pendidikan Islam menjadi lima bagian, yaitu:

a) Membentuk akhlak yang mulia. Tujuan ini telah disepakati oleh orang-orang Islam bahwa inti dari pendidikan Islam adalah mencapai akhlak yang mulia, sebagaimana misi kerasulan Muhammad SAW;

b) Mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan dunia dan akhirat;

c) Mempersiapkan peserta didik dalam dunia usaha (mencari rizki) yang profesional (Syafe’i, 2015)
d) Menumbuhkan semangat ilmiah kepada peserta didik untuk selalu belajar dan mengkaji ilmu;

e) Mempersiapkan peserta didik yang profesional dalam bidang teknik dan pertukangan.(al-Abrasy,1969)

       Al-Jammali, merumuskan tujuan umum pendidikan Islam dari Al-Qur`an kedalam empat bagian, yaitu:

a) Mengenalkan peserta didik posisinya diantara makhluk ciptaan Tuhan serta tanggungjawabnya dalam hidup ini;

b) Mengenalkan kepada peserta didik sebagai makhluk sosial serta tanggungjawabnya terhadap masyarakat dalam kondisi dan sistem yang berlaku;

c) Mengenalkan kepada peserta didik tentang alam semesta dan segala isinya. Memberikan pemahaman akan penciptaanya serta bagaimana cara mengolah dan memanfaatkan alam tersebut;

d) Mengenalkan kepada peserta didik tentang keberadaan alam maya (ghaib).(Al-jammali,1967)

      Bashori Muchsin dan Moh. Sultthon, menegaskan lagi bahwa tujuan-tujuan umum pendidikan Islam itu harus sejajar dengan pandangan manusia, yaitu makhluk Allah yang mulia dengan akalnya, perasaannya, ilmunya dan kebudayaannya, pantas menjadi khalifah di bumi. Tujuan umum ini meliputi pengertian, pemahaman, penghayatan, dan ketrampilan berbuat. Karena ituada tujuan umum untuk tingkat sekolah permulaan, sekolah menengah, sekolah lanjutan, dan dan perguruan tinggi,; dan ada juga untuk sekolah umum, sekolah kejuruan, lembaga-lembaga pendidikan dan sebagainya.(Muchsin,2010:13-14)

2.5   Nilai-nilai dasar dalam pendidikan Islam.
1. Hakikat Psikologi Pendidikan Islam
       Pendidikan dan psikologi tidak dapat dipisahkan, keduanya memiliki hubungan yang sangat erat.Pendidikan merupakan suatu proses panjang untuk mengaktualkan seluruh potensi diri manusia sehingga potensi kemanusiaannya menjadi aktual. Dalam proses mengaktualisasi diri tersebut diperlukan pengetahuan tentang keberadaan potensi, situasi dan kondisi lingkungan yang tepat untuk mengaktualisasikannya. Pengetahuan tentang diri manusia dengan segenap permasalahannya akan dibicarakan dalam psikologi. 

       M. Quraish mengutip pendapat Dr. A. Carel dalam bukunya Man the Unknownmenjelaskan bahwa pengetahuan manusia tentang dirinya sangat terbatas, hal itu disebabkan oleh: pertama, pada mulanya perhatian manusia tertuju pada penyelidikan tentang materi dan terlambat melakukan penelitian tentang diri manusia. Pada zaman primitif, nenek moyang kita disibukkan untuk menjinakkan dan menundukkan alam sekitarnya, seperti upaya membuat senjata untuk mempertahankan diri dan melawan binatang-binatang buas, penemuan api, pertanian, peternakan dan sebagainya, sehingga mereka tidak menyempatkan waktu untuk memikirkan tentang dirinya. Begitupun halnya pada masa renaisans (zaman pembaharuan), para ahli di era itu hanya disibukkan untuk melakukan penelitian dan penemuan-penemuan baru yang berorientasi profit material dan menyenangkan publik, karena hal-hal yang baru tersebut mempermudah kehidupan mereka. Kedua, sifat akal kita tidak mampu mengetahui hakikat hidup, karena ciri khas akal manusia kecenderungannya memikirkan hal-hal yang sederhana dan tidak rumit. Ketiga, kehidupan perilaku manusia sangat komplek, tidak hanya didekati lewat penelitian-penelitian yang nampak saja, hanya dipengaruhi oleh faktor fisik-biologis, psiko-edukasi, maupun sosio-kultur, tetapi ada dimensi lain sebagai sumber kehidupan manusia, yaitu dimensi spiritual, yang akhir-akhir diakui oleh dunia psikologi modern (Lusiana, 2024)
2. Ruang Lingkup Psikologi Pendidikan Islam

       Ruang lingkup psikologi pendidikan islam mencakup kajian dari berbagai aspek penting dalam kegiatan pembelajaran. Secara operasional dan praktis, bidang ini berfokus pada studi sistematis tentang proses dan faktor yang berhubungan dengan pendidikan manusia, termasuk dinamika belajar, motivasi berbasis keyakinan, serta perkembangan kognitif, emosional, dan sosial peserta didik, Praktiknya melibatkan integrasi berbagai pendekatan psikologi modern yang diselaraskan dengan etika islam, seperti pendekatan behavioristik dalam pembentukan kebiasaan melalui reinforcement (penguatan) dan punishment (hukuman) yang edukatif, pendekatan kognitif dalam strategi pemrosesan informasi, serta pendekatan humanistik yang menghargai keunikan individu untuk mencapai aktualisasi diri dan makna spiritual.

       Selain itu, ruang lingkupnya mencakup bagaimana membangun interaksi yang baik antara guru dan siswa. Hubungan ini harus didasari dengan kasih sayang, keadilan dan suri tauladan yang baik. Hal tersebut dikarenakan guru berperan sentral sebagai manajer pembelajaran, pembimbing spiritual, dan teladan (uswah hasanah) bagi peserta didiknya. Dengan demikian, dalam psikologi Islam hubungan guru-murid menjadi relasi edukatif yang humanis dan transendental, di mana proses pembelajaran tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk kepribadian, emosi, dan spiritualitas secara seimbang (Christoper, 2018)
       Dalam praktiknya, psikologi pendidikan islam meneladani metode pendidikan yang diterapkan oleh Rasulullah SAW. Beliau merupakan teladan utama dalam metode dan studi psikologi pendidikan islam karena beliau mendidik dengan pendekatan yang humanis, penuh kasih sayang (rahmah), serta memperhatikan kondisi psikologis dan tingkat pemahaman para sahabat. Rasulullah tidak hanya menyampaikan ajaran, tetapi juga membentuk akhlak melalui keteladanan (uswah hasanah) sebagai metode utama. Dalam proses pembelajaran, beliau menerapkan berbagai metode yang relevan secara psikologis seperti dialog dan tanya jawab untuk merangsang pemikiran kritis, penggunaan kisah (qashash) sebagai media refleksi, pembiasaan (ta‘wid) dalam membentuk karakter, pengulangan materi agar mudah dipahami, serta pemberian motivasi dan penguatan positif. Pendekatan ini menunjukkan bahwa metode pendidikan Rasulullah telah mencerminkan prinsip-prinsip psikologi pendidikan islam yang holistik, mencakup aspek kognitif, emosional, dan spiritual secara seimbang.

       Hal lain yang perlu diperhatikan adalah evaluasi dalam psikologi pendidikan islam. Evaluasi dalam psikologi pendidikan islam merupakan fungsi manajemen pembelajaran yang dilakukan secara terencana dan sistematis untuk menilai sejauh mana tujuan pendidikan telah tercapai. evaluasi ini bertujuan untuk menciptakan keseimbangan antara pencapaian akademik dan kesejahteraan mental serta spiritual. Dengan memahami kondisi psikologis melalui berbagai alat tes dan observasi, guru dapat memberikan pendampingan yang lebih personal serta memvariasikan strategi pembelajaran guna mengatasi hambatan belajar seperti perbedaan kemampuan individu dan motivasi siswa yang beragam (Kiromah et al., 2025)

3. Urgensi Psikologi Pendidikan Islam

       Sesungguhnya, pandangan Al-Qur’an terhadap manusia adalah pandangan yang menyeluruh, terpadu, seimbang, dan tepat. Manusia bukan hanya berupa wujud materi yang terdiri dari fisik, kimia, dan otot-otot mekanis sebagaimana pandangan para filosof materialistis. Manusia juga bukan hanya roh yang terlepas dari raga sebagaimana pendapat sebagian kaum terpelajar. Menurut Al-Qur’an, manusia terdiri dari jiwa dan raga yang keduanya saling berhubungan dan saling memengaruhi. Manusia bukanlah binatang yang akan habis riwayatnya dan lenyap hidupnya setelah mati, serta bukan pula makhluk yang wujudnya tidak berbeda dengan binatang lainnya. Manusia juga bukan makhluk yang paling tinggi tanpa ada sesuatu yang lebih tinggi darinya.

       Namun, manusia memiliki keutamaan, kelebihan, kemuliaan, dan kedudukan yang tinggi, terutama apabila ia mengenal dirinya, berilmu, dan mau menggunakan akalnya. Sebaliknya, apabila manusia jatuh ke tingkat yang paling rendah dan buruk, maka hilanglah kemanusiaannya sehingga kedudukannya menjadi lebih hina daripada binatang. Dengan demikian, manusia memiliki kedudukan yang istimewa dibandingkan makhluk lainnya karena memiliki kemampuan untuk menggunakan akal dan mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya.
       Manusia juga merupakan makhluk pilihan Allah yang mengemban tugas ganda, yaitu sebagai khalifah Allah dan ‘abdullah (hamba Allah). Untuk mengaktualisasikan kedua tugas tersebut, manusia dibekali dengan sejumlah potensi (Farah & Novianti, n.d.).
BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

       Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, psikologi merupakan ilmu yang mempelajari tingkah laku dan aktivitas manusia serta berbagai faktor yang memengaruhinya. Dalam bidang pendidikan, psikologi memiliki peran penting karena membantu pendidik memahami karakteristik, kemampuan, potensi, motivasi, perkembangan, dan kondisi psikologis peserta didik. Pemahaman tersebut dapat digunakan untuk menentukan metode pembelajaran yang sesuai, memberikan motivasi, membantu mengatasi kesulitan belajar, serta menciptakan proses pembelajaran yang efektif.

       Psikologi pendidikan memiliki hubungan yang erat dengan proses pembelajaran karena kegiatan belajar tidak hanya melibatkan aspek kognitif, tetapi juga aspek emosional, sosial, motivasi, dan perkembangan peserta didik. Sementara itu, psikologi Islam memberikan sudut pandang yang lebih luas dengan memahami manusia berdasarkan nilai-nilai Islam. Manusia dipandang sebagai makhluk yang memiliki fitrah dan berbagai potensi seperti ruh, nafs, akal, qalb, dan fitrah yang harus dikembangkan secara seimbang melalui pendidikan.

       Pendidikan Islam pada hakikatnya merupakan proses membimbing dan mengembangkan seluruh potensi manusia berdasarkan nilai-nilai Islam agar terbentuk manusia yang beriman, berilmu, berakhlak mulia, serta mampu menjalankan kehidupannya dengan baik di dunia dan akhirat. Pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan kepribadian dan kesalehan individu maupun sosial. Karena itu, psikologi pendidikan Islam menjadi penting sebagai pendekatan yang mengintegrasikan pemahaman terhadap perkembangan manusia dengan nilai-nilai keislaman.

       Dalam perspektif Al-Ghazali, jiwa merupakan bagian penting dalam memahami hakikat manusia dan memiliki hubungan erat dengan proses pendidikan. Pendidikan tidak cukup hanya mengembangkan kemampuan intelektual, tetapi juga harus diarahkan pada pembentukan dan penyucian jiwa. Konsep tazkiyatun nafs, takhalli, tahalli, dan tajalli menunjukkan bahwa pendidikan menurut Al-Ghazali bertujuan membentuk manusia yang mampu mengendalikan hawa nafsu, memiliki akhlak yang baik, mengembangkan potensinya, serta senantiasa mendekatkan diri kepada Allah Swt. Dengan demikian, pemikiran Al-Ghazali mengenai jiwa dan pendidikan memiliki relevansi yang kuat dengan psikologi pendidikan Islam karena sama-sama menempatkan manusia sebagai pribadi yang harus dikembangkan secara utuh, baik dari aspek jasmani, akal, jiwa, maupun spiritual.
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